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PENGARUB PEMBERIAN CHEMOSTERILAN AL� Solanum nigrum L 
TERHADAP JUMLAH DAN KUALITAS SPERMA TIKUS SPRAGUE DAWLEY 

Esti Rahardianingtyas, S .Si, Arum Sih Joharina, S.Si, drh. Tika Fiona Sari, M.Sc., Muhidin 
Balai Besar Penelitian Dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit.Badan Litbangkes.Kemenkes 

Abstrak 
Salah satu model pengendalian tikus yang aman bagi lingkungan dan bersifat 

kontinyu adalah pengendalian secara biologi menggunakan kemosterilan. Salah satu bahan 

a lam yang dapat digunakan sebagai altematif usaha memandulkan tikus adalah solasodine. 

Solanum nigrum L adalah tanaman yang bayak terdapat di Indonesia,mempunyai 

kandungan solasodine sebanyak 0,61 mg/g. penelitian ini dilakukan untuk melihat potensi 

So/anum nigrum L untuk digunakan sebagai salah satu altematif bahan kemosterilan untuk 

pengendalian tikus. Penelitian dilakukan dengan memberikan ekstrak buah Solanum 

nigrum L. kepada tikus coba, dengan memberikan dosis pada masing-masing perlakuan 

adalah 5 gram, 10 gram dan 1 5 gr ekstrak etanolik buah Solanum nigrum L. Data yang 

dikumpulkan adalah jumlah spermatozoa, prosentase mortalitas dan prosentase 

spermatozoa normal. Ekstrak etanolik yang diberikan ditetapkan kadarnya sehingga 

diketahui berapa banyak ekstrak solasodine yang berikan pada masing-masing perlakuan 

Hasil penelitian menunjukkan kadar dari 1 gr buah Solanum nigrum L adalah 0,31 µg. 

Pemberian ektrak etanolik dari l 0 gr buah Solanum nigrum L dan ektrak etanolik dari 15 

gr buah Solanum nigrum L menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap jumlah 

spermatozoa jika dibandingkan dengan kontrol (p<0.05). Permberian ektrak etanolik pada 

masing-masing perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap kualitas dari 

spermatozoa. Hal ini bisa dilihat dari bentuk morfologi, mortalitas dan jumlah keturunan 

(p<0.05). 
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I. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, Leptospirosis tersebar antara lain di Provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Lampung, Sumatera Selatan, Bengkulu, Riau, 

Sumatera Barat, Sumatera Utara, Bali, NTB, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Barat. Angka kematian Leptospirosis di Indonesia 

tennasuk tinggi, mencapai 2,5-16,45 persen. Pada usia lebih dari 50 tahun kematian 

mencapai 56 persen1• Kasus Leptospirosis di Kabupaten DI Y ogyakarta dari tahun ke 

tahun semakin meningkat. Tahun 2008 dilaporkan 23 kasus, tahun 2009, 95 kasus, tahun 

2010, 230 kasus dan 2011 ada 445 kasus2• Leptospirosis ada1ah penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri /eptospira sp. Leptospirosis ditularkan dari hewan ke manusia. Di Indonesia 

penyakit ini ditularkan oleh tikus1• 

Tikus, selain sebagai sarana penularan penyakit leptospirosis juga merupakan sarana 
bagi beberapa patogen yang dapat menyebabkan beberapa penyakit pada manusia dan 

hewan, seperti pes, salmonellosis, murine typhus, rickettsial pox, lassa dan rodent borne 

hemorrhagic fever, limphocytic choriomeningitis, rabies, rat-bite fever, trichinosis.3 Ada 8 

spesies yang paling berperan dalam vektor patogen manusia. Kedelapan spesies tersebut 

adalah Bandicota indica (tikus wirok), Rattus norvegicus (tikus riul), Rattus tanezumi 

(tikus rumah), Rattus tiomanicus (tikus pohon), Rattus argentiventer (tikus sawah), Rattus 
exulans (tikus ladang), Mus musculus (mencit rumah), Mus caroli (mencit ladang).4 

Karena sifatnya yang parasit pada kehidupan manusia maka populasi tikus harus 

dikendalikan. Secara garis besar terdapat 5 kelompok pengendalian tikus yaitu: 

pengendalian secara kultur teknis, pengendalian secara sanitasi, pengendalian secara fisik· 

mekanis, pengendalian secara biologi dan pengendalian secara kimiawi. Dari kelima 

pengendalian tersebut pengendalian biologi adalah salah satu cara pengendalian yang aman 
terhadap lingkungan biologi dan bersifat kontinyu. Pengendalian secara biologi dilakukan 

dengan cara patogen, predator, parasit, pengendalian genetis dan penggunaan obat 

antifertilitas. Pengendalian dengan penggunaan obat-obat pengurang kesuburan terbukti 

mampu menurunkan laju reproduksi. Akan tetapi usaha untuk mensterilkan tikus jantan 

dalam jumlah besar cukup mahal.4 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai pengurang kesuburan adalah 

tanaman dari suku terung-terungan (famili Solanaceae). Tanaman dari suku terung

terungan ini mempunyai kandungan zat solasodine. Solasodine adalah material yang 
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memproduksi hormon steroid.1 Salah satu spesies dari suku terung-terungan yang 

banyak terdapat di Indonesia adalah Solanum Higrum L. Solanum nigrum L dikenal 

sebagai ranti, di Sunda, Jawa Barat spesies ini dikenal sebagai leunca dan di daerah 
Maluku spesies ini dikenal sebagai bobosa. Solanum nigrum L merupakan tumbuhan 

semak dengan tinggi kurang lebih 1,.5 meter. 5 Solanum nigrum !-- biasa dimanfaatkan 

sebagai lalapan. Kandungan solasodine pada buah Solanum nigrum L sebanyak 0,61 %.6 
Selain Solanum nigrum L, Solanum torvum juga digunakan untuk penurunan 

fertilitas tikus. Hasil menunjukkan adanya pengaruh pemberian Solanum torvum terhadap 

fertilitas dengan pengamatan preparat hitologis yang menunjukkan adanya pengaruh secara 

nyata dalam mengurangi jumlah cellulae spermatogenicae dan membuat diameter tubulus 

seminifer convulus testis menjadi kecil. Cellulae spermatogenicae berpengaruh terhadap 
spermatogonium, spermatocytus dan spermatidium. 7 Sejauh ini penelitian dengan 

menggunakan Solanum nigrum L untuk menurunkan fertilitas belum pemah diJakukan 

oleh karena itu akan dilakukan penelitian menggunakan ekstrak etano1ik dari buah untuk 

melihat pengaruhnya terhadap jurnlah, kualitas spermatozoa, dan jumlah keturunan. 

II. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

. 
A. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan umum : 

a. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol buah 8_olanum nigrum L 

terhadap penurunan jumlah spermatozoa tikus Sprague Dawley. 

b. Mengetabui pengaruh pemberian e)(strak etfill()l buah S()lanum nigrum L 

terhadap kualitas spermatozoa tikus Sprague Dawley. 

2. Tujuan khusus: 

Mengetahui dosis efektif pemberian ekstrak buah Solanum nigrum L yang 

dalam penurunan jumlah dan kualitas spermatozoa tikus Sprague Dawley. 

2 
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B. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini b�gi dUJ1ia penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi dan kontribusi dalam pengendalian tikus terutama tikus yang merupakan 

inaJ1g re�ervoir cbiri beberapa penyakit m_anusia 

Ill. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengendalian Tikus 

Pengendalian tikus dapat dilakukan dengan berbagai cara. kultur teknis, 

pengendalian secara sanitasi, pengendalian secara fisik-mekanis, pengendalian secara 

biologi clan pengendalian secara kimiawi. Pengendal.ian secara biologi dilakukan 

dengan cara : penggunaan parasit, predator, atau patogen untuk rnengurangi atau 

bahkan menghilangkan populasi tikus dari suatu habitat. Penggunaan obat pengurang 

kesuburan merupakan salah satu cara pengendalian yang dilakukan untuk 

mengendalikan perkembangbiakan tikus dalam habitat. Penggendalian biologi 

dengan cara ini tidak banyak dilakukan karena memerlukan biaya yang mahal.4 Salah 

satu bahan alami yang bisa digunakan sebagai obat pengurang kesuburan adalah 

steroid alami. Steroid alami bisa berasal dari hewan maupun tumbuhan. Salah satu 

steroid alami sering digunakan adalah solasodine dan diosgenin yang berasal dari 

tumbuhan.8 

B. Solasodine 

Solasodine (C27�3�N) merupakan senyawa alkaloid dengan inti steroid 

sehingga dinamakan steroid alkaloid. Solasodine mirip dengan diosgenin dimana satu 

atom oksigen diganti dengan atom nitrogen. Solasodine merupakan metabolit 

sekunder karena jumlahnya sangat keci1 dan keberadaannya spesifik pada tanaman 

dari suku solanaceae. Solasodine bersifat kompetitif terhadap reseptor sehingga 

pelepasan FSH (Folicle Stimulating Hormone) terganggu.9 Pelepasan FSH yang 

terganggu akan berakibat pada terganggunya proses spermatogenesis. Hal ini 

disebabkan karena fungsi FSH adalah menstimulasi stadium awal pembentukan 

sperma.10 
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C. Spermatogenesis 

Proses pembentuJc.an s�rmatozoa di bedakan menj(l(fi 2 proses : 

spermatogenesis dan spermiogenesis. Spermatogenesis adalah pembelahan sel 

�permatogonia yang me_rupakan se_I.'.'s.el uJmran medium yang _ter_le�k .dis.e�dtar 

membran basalis tubulus seminiferus, menjadi spermatid. Spermatid merupakan sel 

!celamin m��g llatl1Ul1 belum mernpµnyai keffiEllllPUan µntµ)c m_ern1'µa)Ji 0Vll1l)..11 

Pembelahan terjadi dua kali: pernbelahan mitosis dan meiosis. Pembelahan mitosis 

adalah pros.es dimana sperma�ogonium J1l.e111perhaoYak _di_ri menjadi spermatos.it 

primer, kemudian spermatid primer akan mengaJami pembelahan meiosis sebanyak 

du11 !cali. Pe1111'elahan mei()s.is terja4i pengµrangan jumlali lcro111()som menjacii hapk>id 

sehingga spermatid primer akan menjadi spermatid. Sperrniogenesis adalah proses 

penyell1p _urnaan spermatozoa dari tingkat sperm_atid J1lenjadi �perma�o�a yang siap 

dikeluarkan ke tubulus seminiferus.12 

�pennatogenesis lµi.rnpir �luruhriy?. dilcendalikari (}leh pengaruh h_Ol'lllon 

hipofisis terutama FSH. FSH yang disekresikan akan memstimulasi sel sertoli untuk 

111emprodu�i cyclic �cienosiJle moll:op}iosphate ( cA:rvfl>) yang m_ens.titnul.�.i sintes.is 

protein spesifik yaitu protein pengikat androgenyang disebut androgen-binding 

prote!n (AJ3P) Yang 4is.ekresikan !ce dalaJ1l tubulµs. s.eminiferus.. Set sert_oli juga 

memproduksi nutrisi yang dibutuhk.an untuk pertumbuhan dan diferensiasi 

s.permatozoa. Seper1i llalnya sperma�ogene�i�, �permiogenesis berlangsung diba'Y�h 

peranan luteizing hormon (LH) dan testosteron. LH merupakan hormon hipofisis 

yang kerjany11 1ne11s.timµlasi sel leydig u11tuk rnemprodu�i testoster_on yang �erikatan 

dengan ABP dan kompleks tersebut membawa testosteron mendekat ke spermatosit 

Yan8 �edang .b.e.�ern..bang. ABP b_erftJ11g�_i ,men_i_ng�tk:.a.n �onsentni�i _loJcal �e�_tosteron 

dan mentransfer hormon ini ke epididimis. 13 Spermatozoa tidak dapat mencapai 

pe11_de\\'asaa.Il y�g !Jaitc tanp� �dany(l te�to��T(}!Je.11 
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Garn bar 1. Proses Spermatogenesis yang terjadi di tubulus seminiferus testis14 

-0. Spermatozoa 

Spermatozoa muda mempunyai butiran sitoplasma yang membalut bagian 

leher, selanjutnya akan me11g�lami pro�es pematangan. Proses pematangan diawali 

oleh pemadatan materi nukleus spermatid sehingga terbentuk kepala spermatozoa. 

Sitoplasma spermatoi;oa a1can direduk$i dan beruba}t rnenjt;ldi bagian tengah da.n ekor 

spermatozoa Organel sel apparatus golgi selanjutnya membentuk topi/tudung diatas 

nukleus ctaJt kemudi311 disebµt akro�om. Pro�s pematangan sperrnat()zoa bi�a dilihat 

pada garnbar 2. Spermatozoa dewasa terdiri dari bagian kepala, leher, tengah dan 

ekor.12 

-=----=-=== ==- -==-·--=:._ ----· --
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Spenniogenesis : Spermatid menjadi Spermatozoa 

@ 

Spermiogenesis merupakan 
rangkaian proses metamorfosis, 
diferensiasi, transformasi dari 
sperijiatid menjadi spermatozoa 

\ J Sitoplasma 

) @ 

�/ 

Yarig berlebih 

Ek or 
' 
® 

Gambar 2. Proses pematangan spermatozoa12 

E. Solanum nigrum L 

-... Midpiece 
i·- -:L--�a 

Solanum nigrum L adalah salah satu tanaman dari suku solanaceae. Tanaman 

ini bariyak ter<Japlli di lndon _esia. Klasifi�i tan�'lJl ini 3.;dal� : 

. 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Sub_kingd_olll : Tracheobio_n� _(Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbu11ga) 

Ke las 

Sub Kelas 

Ordo 

Famili 

Genus 

Spesi_es 

: Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) 

: Asteridae 

: Solana/es (suku terung-terungan) 

: Solanaceae 

: Solanum 

: Solanum nigrym L. (Kartesz, 200_1) 

Solanum nigrum L adalah tumbuhan semak dengan tinggi kurang lebih 1 ,5 cm, 

meTJ1pUJ1yai batang y(lng 1UJ1alc. dan hijaµ. Berd(lun tuJ)ggal dclt1 lonjong dengan 

panjang 5-7,5 cm dan lebar 2,5-3,5cm. Mempunyai bunga majemuk berbentuk 

c_oro_ng. B.uahnya berbe_nt_uk b11la4 buah mt14a I?erwama _hija11 dan b\lah tua benvarna 

coklat. Bush, daun dan kulit batang solanum nigrum L mengandung saponin, 
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disamping itu buahnya juga mengandung alkaloid dan daunnya mengandung 

flavonoida.5 Kandungan solasodin pada akar Solanum nigrum L adalah 9.93 mg g·1 , 

pada batang Solanum nigrum L adalah 60 mg g·', pada daun Solanum nigrum L 

adalah 4.06 mg g·1 , pada buah Solanum nigrum L adalah 0,61 mg g·1
. 

6 

Gambar 3. Solanum nigrum L5 

IV. HIPOTESIS 

Pemberian ekstrak buah Solanum nigrum L dengan dosis yang semakin meningkat 

akan sernakin rnenurunkan jurnlah clan kualitas spermatozoa tikus Sprague Dawley. 
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V. METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Konsep 

Ekstrak buah Solanum nigrum L 

Tikus Sprague Dawley 

Penurunan jumlah dan kualitas 
sperma tiims Sprague Dawley 

Jumlah keturunan 

Penetapan kadar solasodine 

Dosis pemberian solasodine efektif 

Gambar 4. Kerangka konsep penelitian 

Dari basil pemberian ekstrak buah So/anum nigrum L dapat diketahui 

bahwa kadar bahan aktif solasodin terdapat didalamnya. Pemberian berbagai dosis 

ekstrak buah So/anum nigrum L pada tikus Sprague Dawley diharapkan menurunkan 

jumlah dan kualitas spermatozoa tikus. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Ekstraksi dan penetapan kadar solasodine dilakukan di Fakultas Farmasi 

UGM. Pemeliharaan tikus coba, perlakuan serta pengamatan dilakukan di 

laboratorium mamalogi, B2P2VRP Salatiga, dan dilaksanakan pada bulan April .. 

Oktober 2012 

C. Jenis Penelitian 

Jenis �11�I_i�� _iJ1i �dalah �neli�i� _interve11_si 

D. Desain Penelitian 

nesain penelitiail. ini a�_alaJi e�sperime11tal murni d�11gaJ1 lll.e11ggunakan 

rancangan acak lengkap. 
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E. Populasi dao Sampel 

l . Popl1lasi 

Tikus Sprague Dawley berjenis kelamin jantan 

2. Sampe.l 

Sample adalah Tikus Sprague Dawley berjenis kelamin jantan yang telah 

bert1sia 60 hari. B.er�t ba4"1lt diantara 170- 190 gr. 

F. Besar sampel 

Sampel yang digu_n,akan sebanyak 32 yang terdiri dari 4 kelompok - - - - - ·- - . -- - -· . · · - · - - · - . · - - - · -· 

perlakuan dan ulangan sebanyak 8 kali. Berdasarkan rumus penarikan sampel 

Frederer : (t:-1) x (n:" 1) � 15, diman� n _a_dalah ulangan dan t adalah jumla}1 

perlakuan. 

G. Variabel 

1. V ariabel tergaJ1tung a.dalah jlJ111lalt dfill �ll(lli�s �permatozoa tikus 

Sprague Dawley 

2. Yaria.bel b_ebas �rd.iri .dari jl1111l_af'I e_tc��k .d�ri lltuilt So/m.i?ln nigro.m L yang 

diberikan 

H. Instrumen dan Cara Pengumpulan Data 

1. :£nstrumen yan.g digtll111}(.an dal� penelitian ini a.clalah : 

Timbangan Analitik 

Blender 

Sentrifuge 

F_re_eze D_rye_r 

Spektofotometer 

Al�t da11 bahan p_e111elihar.aan tik� 
Mikroskop 

Haemositometer -- - - . .  - - ·  - . . 

2. Cara pengumpulan data: 

a. C.ara pe11glllllpulan <i�ta jUllllah sp.ermatoz_oa Sprague Pawley: 

9 



Data jumlah spermatozoa tikus didapat dengan menghitung jumlah 

�perrnat_OZoa del}gan Jl}eDgglJlla\<an bemositometer dibawah tl1ilcroskop 

menggunakan hemocytometer 

b. Cara pengumpulan dat_a kt1ali_tas sperrnawzoa �pr_agu.e Pawley: 

Data jumlah spermatozoa normal dan jumlah mortalitas spermatozoa 

ciilaku�an dengan p _engEllllatan dil>Ci\VCill mi�r:oskop 

c. Cara pengumpulan data kadar solasodine: 

Data pen_etapan _((adar sol�o.d_i11_e _d_al_am _e�lc b_uCih �_o_lasodine dila.lrukan 

dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang 590 nm 

I. Dahan dan Prosedur Kerja 

1. Dahan dao alat 

a. Bahan hewan coba 

Tik11� Sprague Pawley _diperoleli dari Fakulta� p_etemakan UGM 

b. Bahan dan alat pemeliharaan tikus 

Kandang t_iku� 

Tempat makanan tikus 

T_empCii 01i11um ti1'1l� 

Rak Kandang tikus 

Sekam 

c. Bahan dan alat pemeriksaan spermatozoa tikus 

�Ci11tong lcCihl 
Sarong tangan 

Masker 

Ketamine 

Syri11 ge 11_ eedle 2 1  (} 

Secsi set 

Cawan petri 

NaCL Pa 

Giemsa 

New Methylene Blue 

EthCiDOI 

�-- ---'-�·"- - - = =- -'- - - -
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Hemositometer 

Counter 

Mikroskop 

d. Bahan 8_ola!lum nigrurn L 

Buah So/anum nigrum L yang masih muda 

e. Bahan pakan: 

Pakan pellet komersial 

2. Prosedur kerja 

a. Pembuatan Ekstrak Solanum nigrum L 

Buah Solanum nigrum L sebanyak 25 gr dicincang kemudian diblender 

dengan pelarut ethanol p.a sebanyak 100 ml selama 15 menit. Larutan 

yang dihasilkan disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 

menit. Supematan diambil kemudian dikeringkan dengan freezer dryer 

hingga memperoleh ekstrak kental atau kering. Ekstrak selanjutnya 

ditimbang sesuai dosis perlakuan dan diencerkan dengan aquades 

hingga 1 ml. 

b. Penetapan Kadar Sola�odine 

Elcstra.k _)ce_ri11g dilaru.tkan _d_e11ga11 kloro.fo1111 _ke:1llu.dian ,dianalisis k.t:u.tli_tatif 

dan kuantitatif dengan KL T-Densitometri. Analisis kualitatif dan 

ku<µ1.tiµttif sqlas()di.Jl dil<tkt*an cJep.gan 01e11pton.<.an. el,(�tralc d� startdar 
solasodin pada fase diam kiesel gel 60 F-254, dieluasi dengan fase gerak 

)clorofol'Jll. : 111eta.11ol (9 : 1 ), me11ggunaJ<ll,n pe11ampajc J}Qda a11isal.clehid 

sulfat kemudian dibandingkan warna noda dan harga Rf sampel dengan 

st<t11.cJM, .di�11tuka11 }(adllf �ol�odi11 .dit.tl diulcur �er<tP<lr:l d_engftfl. 

spektrofotometer pada panjang gelombang 590 run. 

c. Cara pemelibaraan tikos yang akan diberi perlakuan 

Tikus Jan� Yang sudali 1leru111l1r 60 11.llfi )ce111l1_dian _dil_e.t*lcan sec_� 
individu pada masing rnasing kandang. Pada dasar kandang dilapisi 

.cle11gaJ1 �.e,lGlttl. Se,kam _digaJ1ti setiap 2 _hari �1,(<tli. Mll}caJ1(ln yang 

-- -----
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diberikan berupa pellet, produksi perG. Makanan dan minuman 

diberikan secara berljm.pah. 'J'e1t1J)<lt minwmm _d!lfi majcaJl<l]}. _diber�iJtk_an 

setiap hari. Tiga puluh dua tikus dibagi dalam 4 kelompok. Kelompok 

pertaltla acial�_h Ico11(rol Yat1g terdiri dari 8 tilcus tanpa pemberi_an 

ekstrak, kelompok A terdiri dari 8 tikus yang diberi perlakuan dengan 
. 

p_em!J_eri@ _el.c� 4<1.ri 5 gr 8_olam1m n!grµm L, kel_omP9l.c _a terdiri _dari 

8 tikus yang diberi perlakuan dengan pemberian ekstrak dari 1 0 gr 

8_ol.a111J-"1 nigro.m L, lceJ.ompo_k perla1cuan _C terdiri dari -� t _i_kl_l� yang 

diberi makan perJakuan dengan pemberian ekstrak dari 15 gr Solanum 

nigru.m L. perlakmm _di�ri_kan clengan �on_de. Perlalcuan _diJajm_kan 

setiap hari selama 30 hari. 

d. Peogamatao 

Setelah 30 har� p_erl_aj<:u_atl, _6 �ew_at1 co])_a paja masing masiilg 

kelompok perlakuan di korbankan, sedangkan 2 hewan coba dari 

masing rn�ing perl_akU_ail _di ))iarlcat\ _hi_d_up untu]_c _di]_ca\ViAlalll _dan 

diamati basil keturunannya. Hewan coba dikorbankan dengan cara 

diping�at]_k�n _d_e11g<1.n meto_d_e p<trefltel'CJ.l d_engan m_ en.ggµtt�at1 

Ketamine HCL. Obat anastesi tersebut diberikan secara intramuskutar 

_de11g�n syri11ge ne_edle 21 g. l)o�i� yang diberi�n adal�lt 10_0:-2Q_O 

mg/kg berat badan. Selanjutnya dilakukan: 

d.l. Pengambilan sekresi cauda epididimis 

Tfku� yaµg telah. dil:>.e_cla:h, diat11_bil testis ��erta epi_didimi�ny_�. 

Testis dan epididimis tersebut di1etakkan pada cawan petri yang 

b_eri�i �aCJ _Q,9%. pip_ awah milao�_k_op denga11 perl:>_e�_ar_an.1�0x, 

cauda epididimis dipisahkan dengan cara memotong bagian 

pr.qximal cqrpus epid�dimi� _clllD b_agian- ya� 4eferen�. �e _l_apjutnya 

cauda epididimis dimasukan ke dalam gelas arloji yang berisi 1 

ml N�q _0,9%, k_emµ<iiM bagian proxim�l cau4a dipoto11g �edi1dt 

dengan gunting lalu cauda ditekan dengan perlahan hingga 

�e_kre$j _cai@Q epjdi_dimis _lrnluar dM �ersusp_e11�i de11ga11 Na_CI 

0,9%. 
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d.2. Pengamatan jumlah sperma 

Suspe11s.i �pellil.<1 y(lng 4iperoleh terlebih daliulu dihomogenk(lJl. 

Selanjutnya diambil sebanyak 1 Oµl sampel dan dimasukkan ke 

dalam ke>tak•k()tak hemo�jtome�r s.ert,a _dit\}t\}p dengan �aca 

penutup. Di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x. 

fl.ell1_ositom.eter .cJiletakkan .@Q dihjt\}J)g jumlah �p_erma PCi.dcl A, 

B, t, D dan E. 
r-1mm - -1 

1-, 

- 1 

1/5 == { 

' 

I ··�r·-
o ' c 

2 _I I 
I 

�-4[: __ _ l�--
- 3 

d.3. Pengamatan morfologi sperma hidup 

Untuk menentukan morfologi sperma diambil cairan semen dari 

cauda epididimis. Cairan semen tersebut didinginkan di .lemari 

pendingin selama 3 menit. Cai.ran semen yang telah didinginkan 
. - - -. 
dibuat sediaan apus pada kaca objek, lalu keringkan. Apu.san 

sperma kemudian diberi ethanol 70% selama 15 menit, 

dikeringkan dan diberi pewamaan giemsa selama 15 menit. 

Setelah itu dibilas dengan air kran dan dikeringkan. Kemudian 

dengan mikroskop cahaya dihitung dengan hitung dengan jumlah 

I 00 sperma. Ciri sperma normal yaitu mempunyai bentuk kepala 

seperti kait pancing dan ekor panjang lurus. Sedangkan spenna 

��I)-�-��! k�paJ� ��� �yatu!all-? ��� �!�Il-�� ����� pis�� 
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atau tidak beraturan atau bengkok dan ekomya tidak lurus 

bahkan tidajc Qerel<:or. 

d.4. Pengamatan morfologi sperma mati 

Untuk Jlle11_entulam 1t1_o_rfol_ogi spenna diambil caira11 $_e111en _dari 

cauda epididimis. Cairan semen yang telah didinginkan dibuat 

sediaa.Il apus pa<i<t kaca objelc, la)\l k_ermgk<tJl-. Apusan sp�rtna 

kemudian diberi pewamaan new methylene blue. Setelah itu 

d_ikeringka11. Kemud_ian _d_enga11 mil<roskop cah11y<1. _dihitu11g 

dengan hitung dengan jumlah 100 spenna. Ciri spenna mati 

ad<tlali sperma Y<lllg terw<1.rmll �J1g'11111 _ew metbyle11� l>lµe. 

e. Penanganan hewan uji setelah pengamatan 

t{_ e�a11 uji ya11g telali J1lati dan t_el_all. di�a){_u� pe11gamatan _dil?al,car 

f. Penanganan bewan uji untuk dikembangbiakkan untuk dilihat 

j1Jmlah l_<etqr1J�an�y� 

Tikus jantan yang akan diamati jumlah keturunannya, dikawinkan 
cJenga11 tij(us betjna ya11g �elah di@klimatisasi selama S<ttu 111mggu dan 

sebelumnya telah dilakukan pemeriksaan apusan vagina untuk 

mengetahui sikhJs estr_us11ya. APtJS<tl1 Y<1.gj11<1. _clil>u� deng(lll cara 

memasukkan cottonbud yang di celup pada larutan NaCl 0,9%, kemudian 

dimasuklcaJl. ke _®bun v�glna tikus J>.etin� k_ernt1ctial) diµl3$ p11,ga obj_eJ< 

glass. Ulasan vagina pada objek glass kemudian diwamai dengan giemsa 

_dan diMtati clil>awah milcr_oskop, apal>il<t tMtpajc adanya epi�el yang 

terkomifikasi, tikus betina tersebut sedang berada pada siklus estrus. 

Til<:us _b_eti1111 yang b_er<l:d11 p�<t masa estrus ke111:u,dia11 di_carppµr d_eng11n 

tikus yang sudah diberi perlak:uan pada suatu kelompok dengan 

perl:><m_di11gan 2 beti1111. 1 jan4\n. J?13;gi b�i $etelah penc1:1;mpuI1:U1, 

dilakukan pengamatan terhadap tikus betina dengan melakukan apusan 

Y<igj11�. Ap\lsat1 vagina yang terd�pa� �p_ertna jantari �rartj �el�h terj�di 

kopulasi dan dihitung sebagai kehamilan hari pertama, 1 bulan setelah 
pengMtl3;tl:\ll _llilib13;t jllJlllab kew11.ma11 ya11g _dih�illcan. 
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g. Penanganan keturunan hasil perkawinan tikus perlakuan 

Apal:>il_a tet'dapat lceturll11ari l1asil perk_a\Vinari aritara tikus perl��an 

dengan tikus betina, maka keturunan tersebut akan tetap dipelihara 

s_ebagai 1colek$i _la_b_oratori�. 

J. Manajemen dan Analisis Data 
Hasil perhitungan jumlah spenna kemudian dimasukkan ke dalam rumus 

penentuan jumlah sperma suspensi sekresi cauda epididimis sebagai berikut: 

N J1,1mlah sperma = s �105 spenna I ml 

Dimana N adalah jumlah sperma yang dihitung pada kotak A, B, C, D dan E 

Pro�11tase sperm.11 norm11.l 

L spermanormal 
Prosentase sperma normal = xl 00% 

100 
Data yang diperoleh di uji menggunakan uji one way annova 
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K.Dfi " " O e mJS1 •peras1ona 

Variabel Definisi 

Jumlah sperma Banyaknya sperma dalam I 0 µl suspensi sperma 

epididimis Sprague Dawley dan dihitung 

menggunakan hemositometer . 

Prosentase sperma Jumlah sperma dengan bentuk morfologi normal 

normal dibanding dengan 100 sperma yang diamati 

dikalikan 100 persen 

Pr()S�J1�Se s��a Jull1l_ah sp�lll1-� yang �rw�_�i 4�ng� 11�\V 
mati methylene blue dibanding dengan I 00 sperma yang 

. (f iamati _di_��li](,a_n I oo pers�J?. 
Dos is Jumlah So/anum nigrum L yang diberikan kepada 

Solanum nigrum. L Sprague Dawley pada masing-masing p.erlakuan 

VI. HASIL 

A. Hasil penetapan kadar solasodine pada Solanum nigrum L 

Skala dan Nilai 

Pengukuran 
Rasio 

Rasio 

Rasio - ---

Rasio 

Buah Solanum nigrum L sebanyak 25 gram yang di ekstraksi dan dikeringkan 

menggunakan frezee dryer. Ekstrak kering yang didapat adalah 0,56 gram, sedangkan pada 

penetapan kadar solasodine didapat hasil bahwa di dalam 0, 106 gram ekstrak buah 

Solanum nigrum L terdapat 0,2975µg solasodine. Kadar solasodine dalam 1 gram buah 

So/anum nigrum L adalah 0,062 µg 

B. Hasil Pengamatan Jumlah Spermatozoa 

T_able 1.  JUl1llah sperma�oz_oa pa_d_a kelompe>� I_co11trol d_aJ1 J,c�J_ompol_c perla1cuan 

-

Perlakuan 

K 
A . . --�- - ··� 

N 

6 
6 � -·-----·- - ---- ·--· 

---- ----�--B _ _ , ___ _ _ .. _ f---
6

--�-'� 

c 6 
Total 24 

Mean 

63.77 
55.76 ·- ------ ·-·-· .. 

�----·-54:0-�� -

35.53 
32.12 

Std. 
Deviation 
64.47693 
60.12552 .._, __ -- -·- ·-------·---·---

� --- ;:U533T-· 

3.71735 
286.9 1595 

Minimum 

530.80 
462.20 - --�-------·---

--��- 48�8-0-�
�-

30.40 
30.40 

Maximum 

709.40 
607.80 ,_ -�-----·�-- --� -

--oz:-oo � �-_ , 

41.20 
709.40 
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Hasil pengamatan terhadap jumlah spennatozoa tikus sprague dawley dapat dilihat 

Pa41l Tabel 1 .  P;i4a t:l.bel ter�bQ,t ra�.:-rllt:l jumlah �nna�ozo11 <iiperoJe}J hll�il pacia 

kelompok kontrol berjumlah 63, 7 juta/ml, dengan jumlah spermatozoa tertinggi adalah 

7,09 jublfml .<Jan jumlali �perm(lto�_oa �ei:enda,h �lll.h 53 juta/ml. Rll:ta.:-r111:a jutn�ah 

spennatozoa pada kelompok perlakuan A berjumlah 57,7 juta/ml, dengan jumlah 
. 

�perm.(ltO?Pll t_ertiQggi a.d1 1lcth. 6_Q, 7 j�ml _dan jµmJ@ �p_ertn11tozoa �r.e11� 11.d<llM �.6.2 

juta/ml. Rata-rata jumlah spennatozoa pada kelompok perlakuan B berjumlah 5,4 juta/ml, 

j\lrnla1t �perm11t.o�oll t_eititJ.ggi ad<lla.b <?,2 jµtft/ml ®IJ. Jumiali spennato�()_a �erei:i®l:i ad_alalt 

4,8 juta/ml. Rata-rata jumlah spermatozoa pada kelompok perlakuan C berjumlah 3,5 

JuW111l, .de11gan jµmllllt �p_erim1to:mll t�rtinggi a.®..lllh _1,1 jµWml � jµmlal1 �pertn11io?'.oa 

terendah adalah 3,0 juta/ml. 

T.a.b_el 2. Uji stllti�t� �er.h.a41iP Jumlab sperm.11t_ozoa lceJ.omp_ok _lcon�r:ol .de11gan lcelolllPQ!c 

perlakuan 

Sum.of df Mean Square F Sig. 
Squares 

Between Groups 1 854318.938 3 618106.313 316.503 .000 
Within Groups 39058.540 20 1952.927 

Total 1893377.478 23 

Tabet 3. Uji Duncan terhadap jumlah spermatozoa pada kelompok kontrol dan perlakuan 

Perlakuan Mean Difference Std. Error Sig. (1-J) 

A 80.0333
. 

25.51422 .005 
K B 583.6667

. 
25.51422 .000 

c 602.1333
" 

25.51422 .000 
K -80.0333

• 
25.51422 .005 

A B 503.6333
. 

25.51422 .000 
c 522.1000· 

25.51422 .000 
K -583.6667

. 
25.51422 .000 

B A -503�6333
" 

25.51422 .000 
c 1 8.4667 25.5 1422 .478 
K -602.1333

' 
25.51422 .000 

c A -522.1000
" 

25.5 1422 .000 
B -18.4667 25.51422 .478 
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Hasil uji statistik terhadap jumlah spennatozoa dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2. 

me11unjl1'!4<�11 _adaJ)ya perbedaAA y<mg 11yata <mtMa kel_olllpok perl<1,Jc\l(l1l deJl.gM Icetompolc

kontrol (p = 0.000). Untuk melihat perbedaan pada masing masing kelompok perlakuan uji 

dih111j\lt�n de11g<lll µji Pu11C<ll1· �iJ ujj l}11Jl_can l>i$a dilihat pacj<1, Ti:ll>_el 3. 

Hasil uji Duncan menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara kelompok 

k�mrr9l deng<1,n lc�l_omp_qlc perlajruan J3 _4@ C _(p = Q.Q_OQ), <ilc<m te�pi �ict<llc l>erl?e<Ja ny�f:a 

jika dibandingkan dengan kelompok perlakuan A (p = 0.005). Hasil uji Duncan antara 

kelompo!c perlal<ll<lt1 A terll<l;dap kel_omw_k p_erlaku@ ,B _cJ<µJ C me11.1.mj11l4<l'1 ad3JlY.� 

perbedaan nyata (p = 0.000). Hasil uji Duncan terhadap kelompok perlakuan B dan C 

m.ell1111juJ<lcan ticJ<llc <l.<f<l perl>��n ny;i� _(p = _Q._17). 

C. Hasil pengamatan terbadap Mortalitas Spermatozoa 

Tabet 4. Prosentase Mortalitas Spermatozoa pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan 

Perlakuan N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

K 6 99.67 .52 99.00 100.00 
A 6 99.50 .55 99.00 100.00 
B 6 99.33 .52 99.00 100.00 

c . 6 99.33 .52 .99.00 100.00 
Total 24 99.45 .51 99.00 100.00 

Hasil pengamatan terhadap prosentase mortalitas spermatozoa tikus sprague dawley 

dapat dilihat pada Tabel 4. Pada tabel tersebut rata-rata prosentase mortalitas spermatozoa 

hidup pada kelompok kontrol sebesar 99,6 persen, dengan prosentase mortalitas 

spennatozoa tertinggi adalah 100 persen dan prosentase mortalitas spennatozoa terendah 

adalah 99 persen. Rata-rata prosentase mortalitas spennatozoa kelompok perlakuan A 

sebesar 99,5 persen, dengan prosentase mortalitas spermatozoa tertinggi adalah I 00 persen 

dan prosentase mortalitas spermatozoa terendah adalah 99 persen. Rata-rata prosentase 

mortalitas spennatozoa kelompok perlakuan B sebesar 99,3 persen, dengan prosentase 
' -

mortalitas spermatozoa tertinggi adalah 100 persen dan prosentase morta1itas spermatozoa 

terendah adalah 99 persen. Rata-rata prosentase mortalitas spermatozoa kelompok 

perlakuan C sebesar 99,3 persen dengan prosentase mortalitas spermatozoa tertinggi adalah 

100 persen dan prosentase mortalitas spermatozoa terendah adalah 99 persen. Hasil uji 
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statistik terhadap prosentase spennatozoa tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

antani }celpmpok perlakuan de11gan kelomPQk kontr_ol (p = 0,65) (Tabet 2) 

Tabet 5. Hasil uji statistik terhadap mortalitas spermatozoa kelompok kontrol dengan 

perlakuan 

Sum of 
df Squares -

f- BetWeen Groups-- -
.46 3 

Within Groups 5.50 20 

Total 5.96 23 

Mean Square 
----- --

E 
--

t-. 15  .56 

.27 

Sig. 
------

.65 

D. Basil Pengamatan Morfologi Spermatozoa 
Tabel 6. Prosentase Morfologi Spermatozoa pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan 

Perlakuan N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

K 6 99.83 .41 99.00 100.00 
A 6 99.67 .52 99.00 100.00 
B 6 99.67 .52 99.00 100.00 
c 6 99.67 .52 99.00 100.00 

Total 24 99.71 .46 99.00 100.00 

Hasf l pengamatan terhadap prosentase spermatozoa tikus sprague dawley yang 

llidup dapat dilihat pada Ta�I 6. Rata-rata prosen� spermatozoa dengan morfologi 

normal pada kelompok kontrol sebesar 99,8 persen, dengan prosentase morfologi normal 
. 

tertitlggi tertinggi adal_ah 10() persen dan prosentase morfologi spermatozoa terendah 

adalah 99 persen. Rata-rata prosentase spermatozoa dengan rnorfologi normal pada 

k,el_ompo1c perlakuan A sel>esar 99,6 persen, dengan pro�e11tase morfologi n()rmaJ tertinggi 

tertinggi adalah 100 persen dan prosentase morfologi spermatozoa terendah adalah 99 

p�rsen. Rata-rata prosentase spermatozoa de11gan morfologi normal pada �elompok 

perlakuan B sebesar 99,6 persen, dengan prosentase morfologi normal tertinggi tertinggi 

adalah 100 persen dan pro�entase morfologi spermat_oz_oa terendah adalah 99 pe�n. Rata
rata prosentase spermatozoa dengan morfologi normal pada kelompok perlakuan C 

s_eb_esar 99,5 per�en. Hasil ujj �µttistik terhadap pro�_en�e sgermatozoa tidak mem1pjukkan 

adanya perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol (p = 

_0,92) _(Tabet 7) 
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Tabel 7. Uji statistik terhadap mortalitas spermatozoa pada kelompok kontro) dengan 

per1ak1.lall 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .12 3 .04 • •  17  .92 

Within Groups 4.83 20 .24 

Total 4.95 23 

E. Basil Pengamatan Jumlah Keturunan 

Tabel 8. Prosentase Jumlah keturunan pada kelompok kontrol dao kelompok perlakuan ' ,.;. ;, - . · · � · - ··--·· · - - · - · · - · · - - - - '··--··· -··---- . ----· . .  .:..: - - - ·  -- -- .... -- - - - ·-·- - -------

Perlakuan 
Jantan - Jumlah 

Mean Minimum Maksimum 
Betina Anak 

K 2 - 4  32 16 6 10 
A 2 - 4  31 15.5 6 10  
B 2 - 4  29 14.5 6 8 
c 2 - 4  25 12.5 6 1 1  

Hasil pengamatan terhadap keturunan F l  tikus sprague dawley dapat dilihat pada 

Tabel 8. Pada tabel tersebut rata-rata keturunan F l  pada kelompok kontrol sebanyak 8, 

dengan jumlah keturunan tertinggi adaJah 10 dan jumlah keturunan terendah adalah 6. 

Rata-rata keturunan F l  pada kelompok perlakuan A adalah 16, jumlah keturunan tertinggi 

adalah I 0 dan jumlah keturunan terendah ada1ah 6. Rata-rata keturunan F 1 pada kelompok 

perlakuan B adalah 15,5, jumlah keturunan tertinggi adalah 8 dan jumlah keturunan 

terendah adalah 6. Rata-rata keturunan F l  pada kelompok perlakuan C adalah 12,5. jumlah 

keturunan tertioggi adalah 1 1  dan jumJah keturunan terendah adalah 6. Pada kelompok 

perlakuan C, ada satu betina yang tidak menghasilkan keturunan. Hasil uji statistik 
terhadap prosentase spermatozoa tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrot (p = 0,87) (Tabet 9) 
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Tabel 9. Hasil uji statistik terhadap mortalitas spermatozoa pada kelompok kontrol dan 
perlakuan 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.23 3 .74 .24 .87 

Within Groups 34.17 1 1  3.10 

Total 36.40 14 

VIL PEMBAHASAN 

Kadar solasodine dalam t gr buah Solanum nigrum L adalah 0,062µg. Hal ini 

berarti dalam 5 gr buah Solanum nigrum L, kadar solasodine sebanyak 0,31 µg, daJam 10 

gr buah Solanum nigrum L, µdar solasodine sebanyak 0,62 µg, dalam H> gr puah Solanum 

nigrum L, kadar solasodine sebanyak 0,93 µg Jumlah kadar yang dihasilkan dari proses 

e�lc$i tidak sebanyalc. lca_<lar yang ada dalam refere��i. Hal ini kemungkinan di�babkan 

proses ekstraksi yang kurang tepat. Proses ekstraksi dilakukan dengan menghancurkan 25 

grcim �µah soJ�mµ111 11igrl11ll L <jepgan lQQlllJ eta11ol �-e11gru.i �ara djpleQ.der. Pros� ek.�i 

ini tidak mampu menghancurkan seluruh buah solanum nigrum L sehingga masih terdapat 

bel?_er11pa potongan bes_ar �ehingg11 tidak semua sol�odhl._e terdapat data h�jl .e�i. 
. 

Efek pemberian ekstrak buah Solan um nigrum L terhadap jumlah spermatowa pada 

k,eJompok perlakuan mrus Sprague Dawley meminjukkan perbedaan nyata jika 

dibandingkan kelompok control (Tabet 2). Hal ini menunjukkan bahwa solasodine mampu 

menurunnya jll1Ulah spet'lllatozoa . Penur�,man jni �erj11Q.j J<llfena sola�.odine mer:uplilcan 

kompetitor dari receptor FSH yang ada pada sel sertoli. Penghambatan set sertoli pada 

lamina basal tubulus seJl)ir1iferus mengakipatkan terganggunya fase aw11l pembentukan 

spermatozoa. 12 Sel sertoli merupakan sel yang menginisiasi pertumbuhan spermatozoa dan 

proses deferensiasi spermatozoa Sel sertoli menyediakan jijga berperan memberi)qm suplai 

makanan dan memberikan nutrisi yang dibutuhkan untuk proses spermatogenesis.13Jumlah 

spermatozoa pada kelompok kontrol tidak berbeda nyata terbadap kelompok perlakuan A. 

Hal ini dimungkinkan karena pada kelompok perlakuan A, kadar solasodine yang diberikan 

ticiak mampu menghambat ikatan FSH dan receptor f'S» sehjngga proses sp_et111.�toge_nesis 

tetap dapat berjalan. 

Morfologi dan morµiliµts spermatozoa pa4a tilru$ y81}g diberikan p_erlalc!Jan dengan 

tikus yang tidak diberikan perlakuan menunjukkan basil yang tidak berbeda nyata (Tabet 4 
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& 5). Hal ini karena so)asodine yang diberikan hanya menghambat FSH tetapi tidak 

rn�PU me11.gl1ambat LH. J.,H <td<t1$ hormo11 yang c.Ji!<,eluarlcatt <t4enoJ1ypotisi� yang 

mempunyai fungsi merangsang sel lydig untuk memproduksi testosterone. Testosterone 

Yang dipf()dUk$i $el leydig aj<an b.eri�<ltan d�ng<lll ABP dal) .komplek ter.;e.but akan 
membawa testosterone mendekat ke spermatos.id yang sedang berkembang.13 Dengan tidak 

terhambamya LH maka prqses pematangan spermatid yang belum mampu membµa�i 

menjadi spermatozoa yang siap membuahi tidak terganggu. 

J11111lah �etururµµt yang dih.asillcat:i pada ti\(µ$ yang cliJ:>.erj perlaj(l1a.n dan Jcontrol 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel 9). Satu betina yang tidak menghasilkan 

�etunJ11at1 p11cia lc,eJ.ompµk perJ<tlrn<i11 C, kemµng�inan cli�P<thlc� km"e11a l?.etin?- terselmt 

mandulHal ini dimungkinkan karena spermatozoa yang dihasi1kan pada kelopok perlakuan 

�etap memiki �i� yang bagµs $ehit1gga te�p cjapat rnenjalanj PN$C$ k,ap8$ifa$� di 

sepanjang saluran reproduksi betina dan mampu membuahi sel telur. Kandungan 

te$t_q�ercme Yang t.et<tp tinggj m�mglcil) juga merup11kan fa!.qor p_enyebab jum1� ketUf1Jllan 

yang tetap banyak. Selain berperan dalam proses spenniogenesis, testosterone juga 

me:mp_unyaj �gsj m_emp_ernth.anlc.an fungsi d_an j11�egritas $\Jl.ctµraJ Ve$ik<l $.e:mm.alis dan 

kelenjar prostat. Selama ejakulasi, vesikula seminalis berkonstraksi dan mengeluarkan zat 

yang 111emb�vva $permatQ?:O<l seperti pr9st�.lgl8Ildin� y<lJ)g membantu gera_l( �perm;atoz()(l 

dengan cara mengkontaksikan uterus dan fruktosa yang berfungsi sebagai nutrien yang 

penth1g bagi sperma�()Z_Qa �el.e11jar pr9�tat 1Jerfi.µtg$j mengµI'@gi ke�lim.tlll lipglcunga� 

dan meningkatkan motilitas sperma13 

VIII.KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
J • Pemberian solasodine 0,31 µg tidak mampu menurunkan jumlah spermatozoa 

tikus Sprague Dawley 

2. Pemberian solasodine 0,62µg. dan 0,93µg mampu menurunkan jumlah 

$pepn�J.o�()a ti.Jq1$ Sprague Paw1,ey 

3. Pemberian solasodine 0,3 1µg, 0,62µg, dan 0,93µg tidak mampu menurunkan 

�<lli� �perm<l�.oz()a tileµ� Spragµe Pawl�y. 

4. Pemberian solsodine sebanyak 0,31µg, 0,62µg, dan 0,93µg, tidak mampu 

tnCmJrunlcan juml<lh keturunan y().1lg dih<t$iJ"<m· 
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B. Sarao 
Perlu dilakukan proses ekstrasi dengan metode lain sehingga didapatkan 

kandungan solasodine yang tinggi. 
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�baran Spermatozoa Tikus Sprague Dawley yang m� (Kepala terwarnai) 

Gambaran Spermatozoa Sprague Dawley yang hidup (bagian kepala tidak terwamai) 
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Gambaran Spermatozoa Sprague Dawley dengan bentuk morfologi yang tidak normal 
(kepah:i cibnormal dan berek�r �anda) 

·-

. ... 

Gambaran Spermatozoa Sprague Dawley dengan bentuk tidak normal (kepala abnormal 
dan reduksi sit�plasma pada ekor ti<l(lk sempuma) 

..... 
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Tikus betina dan anakan yang dihasilkan setelah dikawinkan dengan tikus jantan yang 

digunakan dalam penelitian 
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LAMPIRAN 1 
KEPUTUSAN KEPALA BADAN LITBANGKES 

NOMOR : HK.03.05/11323/2012 
TANGGAL : 12 JANUARI 2012 

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA RiSET PEMBINAAN SADAN LITBANGKES TAHUN 2012 

Judul penelitian Satuan Kerja Panel Tim Pelaksana Jabatan Tim 

Pengembangan Formula Ekstraksi DNA M. · Pusat Biomedis dan Penya kit Kindi Adam, S.Si Ketua Pelaksana 
tuberculosis Menggunakan Teknik Guanidine T eknologi Dasar Menular 
Thiosianat Termodifikasi Kesehatan 

Yuni Rukminiati, M.Biomed 
Rosa Adelina, Apt 
Novi Amalia 

Modulasi Ekspresi Protein Antiproliferasi dan Pusat Biomedis dan Penyakit Tidak Rosa Adelina, S.Farm, Apt Ketua Pelaksana 
Proapoptosis Ekstrak Daun Sirsak (Annoa Teknologi Dasar Menular 
miricata L) terhadap Tikus Terinduksi 7, 12- Kesehatan drh. Putri Reno lntan Peneliti 
Dimetil Benz[a]Antazena (DMBA) lntan Sari Oktoberina Teknisi 
Pola Diare dan Terapinya pada Pasien Balita di Pusat Teknologi Terapan Penyakit dr. Armaji Kamaludi Syarif Ketua Pelaksana 
Rumah Sakit Penyakit lnfeksi Sulianti Saroso Kesehatan dan Menular Syachroni, S.Si Peneliti 
dan Puskesmas Bantar Gebang Bekasi Epidemiologi Klinik Aniska Novita Sari, S.Si Peneliti 

Hubungan Krakteristik Penderita Human - Pusat Teknologi Terapan Penya kit dr. Heni Kismayawati K,etua Pelaksana 
Immunodeficiency Virus/ Aqquired Immune Kesehatan dan -Menular Aris yulianto, S.Si Peneliti 
Defiency Syndrome (HIV) Dewasa dengan Epiderniologi Klinik Arga Yudhistira, S.Sos Peneliti 
Lama Waktu Perawatan di RSPI Sulianti Saroso . 

Studi Pelaksanaan Pemberian Profilaksis Pusat Teknologi Terapan Kesehatan I bu dr. Retna Mustika lndah Ketua Pelaksana 
Tuberkulosis pada Anak di Puskesmas Wilayah Kesehatan dan Dan Anak dr. Dona Arlinda Peneliti 
OKI Jakarta dan Bekasi Epidemiologi Klinik 

dr. Armaji Kamaludi Syarif Peneliti 
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No Judul penelitian Satuan Kerja Panel Tim Pelaksana Jabatan Tim 

6 Studi Pelaksanaan Skrining Kanker Serviks Pu sat T eknologi Tera pan Kesehatan lbu dr. Cicih Opitasari Ketua Pelaksana 

dengan Metode lnspeksi Visual Asetat (IVA) Kesehatan dan Dan Anak Agus Dwi Harso, S.Si Peneliti 

pada Puskesmas Pilot Project Skrining Kankes Epidemiologi Klinik Sundari Wirasmi, S.Si Peneliti 

Servi ks 

7 Penatalaksanaan Diabetes Melitus Tipe 2 di Pusat Teknologi Terapan Penyakit Tidak dr. Dona Arlinda Ketua Pelaksana 

Puskesmas Abadi Jaya dan Depok Jaya Kesehatan dan Menular Qurrotul Ainin Meta Puspita , Peneliti 

Epidemiofogi Klinik S.TP 

Anggita Sunga Anggraini, Peneliti 

S.Farm, Apt 

8 Akses dan Pemanfaatan Jaminan Persalinan Pusat T eknologi Kesehatan lbu Suparmi, SKM, MKM Ketua Pefaksana 

(Jampersal) di Kabupaten Pandeglang lntervensi Kesehatan Dan Anak Rofingatul Mubasyiroh, Peneliti 

Masyarakat SKM 

dr. Dewi Kristanti Peneliti 

9 Analisis Faktor Keberhasilan dan Kegagalan Pus at T eknologi Kesehatan lbu Anissa Rizkianti, SKM Ketua Pelaksana 

Praktik Pernberian ASl Ekskfusif pada Peke rja lntervensi Kesehatan Dan Anak dr. lka Saptarini Peneliti 

Buruh lndustri Tekstil di Jakarta TahLm 2012 Masyarakat Novianti, S.Sos Peneliti 

10 Hubungan Status Gizi dengan Prestasi Befajar Pusat T eknologi Kesehatan lbu Prisca Petty Arfines, S.Gz Ketua Pelaksana 

Anak Sekolah Dasar di Daerah Kumuh (Slum . lntervensi Kesehatan Dan Anak Fithia Dyah Puspitasari Peneliti 

Area) Kotamadya Jakarta Pusat Masyarakat fndri Yunita Suryaputri Penefiti 

Asep Hermawan, S.Kep Teknisi 

1 1  Hubungan Rokok terhadap lntelegensia Siswa Pusat Teknologi Kesehatan Enung Khotimah, SKM Ketua Pelaksana 

SMU X di Kabupaten Bogar lntervensi Kesehatan Lingkungan Rosita, S-KM Peneliti 

Masyarakat Eva Laelasari , S.Si Peneliti 
. 

1 2  Pengaruh Pemberian Chemosterilan Alami Balai Besar Litbang Kesehatan Esti Rahardianingtyas. S.Si Ketua Pefaksana 

(Solanum nigrum L) terhadap Jumlah dan Vektor dan Reservoir Lingkungan Arum Sih Joharina, S.Si Peneliti 

Kualitas Sperma Tikus Sprague Warley Penyakit drh. Tika Fiona Sari Penel iti 

Muhidin, SKM Teknisi 



No Judul penelitian Satuan Kerja Panel 

1 3  ldentifikasi Serotipe Virus Dengue pada Nyamuk Balai Besar Litbang Kesehatan 

Ae. aegypti dan Ae. albopictus di Kota Salatiga Vektor dan Reservoir Lingkungan 
dengan Metode RT-PCR Penya kit 

1 4  Aplikasi Teknik Serangga Mandt'.il (TSM) dalam Balai Besar Litbang Kesehatan 
Upaya Pengendalian Popufasi Vektor Demam Vektor dan Reservoir Lingkungan 
Berdarah Dengue Aedes aegypti di Daerah Penyakit 
Endemis Salatiga 

1 5  Pengaruh Pemberian Ramuan Tanaman Obat Balai Besar Litbang Penyakit Tidak 
Meniran, Echinacea, Temulawak dan Kunyit Tanaman Obat dan Obat Menular 
terhadap Aktivitas lmmunomodulator Mencit Tradisional 

1 6  Analisis Produksi dan Pemasaran Pegagan, Balai Besar Litbang Penyakit Tidak 
Tempuyung dan Seledri di Tingkat Petani dan Tanaman Obat dan Obat Menular 
BBPPTOOT Tawangmangu Tradisional 

1 7  Pengaruh Perasan Buah Ciplukan (Physalis Balai Penelitian Penyakit Tidak 
angu/ata L) terhadap Kadar TSH dan FT4 Gangguan Akibat Menular 
Mencit Galur Swiss Kekurangan lodium 

18 Pendel<atan Positive Deviance untuk Balai Penelitian Penyakit Tidak 
Penanggulangan Gangguan Akibat Kekurangan Gangguan Akibat Menular 
!odium di Daerah Endemik, Kabupaten Blitar, Kekurangan lodium 
Jawa Timur 

Tim Pelaksana 

drh. Tika Fiona Sari 

Arum Sih Joharina, S.Si 
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1 9  Evaluasi Tatalaksana Penderita Hipertiroid di Balai Penelitian Penyakit Tidak dr. T aufiq Hidayat Ketua Pelaksana 

Klinik BP2GAKI Magelang Gangguan Akibat Menular Alfien Susbiantonny, Peneliti 
Kekurangan lodium S.Farm 

Roly Anis Siregar, Teknisi 

Amd.TEM � 
20 

Bioekologi Vektor Malaria di Kabupaten Sarmi Balai Litbang Biomedis 
Kesehatan Windarti Fauziah, S.Si Ketua Pelaksana 

Lingkungan Tri Nury Kridaningsih, S.Si Peneliti 
Provinsi Papua Papua 

lrawati Wike, AMAK Teknisi 

21 Gambaran lnfeksi Opurtunistik pada Penderita Penya kit Yunita Y.R Mirino, SKM Ketua Pelaksana 

HIV-AIDS di Kota Jayapura Balai Litbang Biomedis Menular dr. Antonius Oktavian, Peneliti 

Papua M.Kes 

Anugerah M. Juliana, SKM Peneliti 

22 Uji Daya Bunuh Ekstrak Daun Oleander (Nerium Balai Litbang Kesehatan Rina lsnawati, S.Si Ketua Pelaksana 

Oleander Mill) terhadap Nyamuk Aedes Aegypti Pemberantasan Penyakit Liilgkungan Murni, S.Si Peneliti 

dan Cu/ex Quingefasqiatus Bersumber Binatang Nelfita Teknisi 
-

23 Analisis Determinan dan Gambaran Spasial Balai Litbang Kesehatan Riri Arifah Patuba, SKM Ketua Pelaksana 

Kejadian Malaria di Wilayah Kerja Puskesmas Pemberantasan Penyakit Lingkungan Sitti Chadijah, SKM, M.Si Peneliti 

Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara Provinsi Bersumber Binatang Ni Nyoman Veridiana, SKM Peneliti 

Sulawesi Barat (P282) Donggala Malonda Maksud Teknisi 
-

24 Program Pengendalian Malaria di Oesa T ebat Loka Litbang P282 Penya kit Maya Arisanti, SKM Ketua Pelaksana 

Gabus Kecamatan Kisam Tinggi Kab. OKU Baturaja Menular Hotnisa Sitorus, M.Sc Peneliti 

Selatan: Penilaian Kebutuhan dari Perspektif Tri Wuris.astuti, S.Stat Peneliti 

Penyelenggara Kesehatan dan Masyarakat Tien Febriyati Teknisi 
-25 Penentuan Vektor Filariasis dan identifikasi. Loka Litbang P282 Kesehatan R. lrpan Pahlepi, SKM . Ketua Pelaksana 

Spesles Filaria yang Terdapat pada Wilayah Baturaja Lingkungan Santoso. MSc Peneliti 
Kerja PKM Batumarta VIII Kabupaten Oku Timur Deriyansyah Eka Putra, Peneliti 

SKM 

Emawati, Amkl Teknisi 
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32 Probabilitas Hipertensi pada Penduduk Miskin di Loka Litbang Biomedis 
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh Aceh 

33 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penularan Loka Litbang Biomedis 

Kontak Serumah TB Paru di Wilayah Kerja Aceh . 
Puskesmas Darul lmarah, Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2012 

Panel Tim Pelaksana Jabatan Tim 

Penyakit Tidak dr. Eka Fitria Ketua Pelaksana 

Menu far drh. Bayakmiko Yunsa Peneliti 

Marya Ulfa, S. Si Peneliti 

Sari Hanum, Amd.AK Teknisi 

Penyakit dr. Nelly Marissa Ketua Pelaksana 

Menular Abidah Nur, S.Gz Peneliti 

Ii-a. s.si Peneliti 

Andi Zulhaida, Amd.Ak Teknisi 
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